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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya asumsi yang menyatakan bahwa nama tokoh-tokoh wayang

Punakawan merupakan serapan dari bahasa Arab. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan

benar atau tidak bahwa nama tokoh wayang Punakawan adalah serapan dari bahasa Arab. Metode penelitian

yang digunakan adalah kualitatif dengan studi pustaka. Penelitian ini berawal dari adanya beberapa

pernyataan yang menunjukkan bahwa nama tokoh-tokoh perwayangan Punakawan seperti Semar, Gareng,

Petruk, dan Bagong berasal dari bahasa Arab akan tetapi belum ada pembuktiannya secara linguistik.

Tokoh-tokoh Punakawan mulai dimainkan pada awal mula penyebaran agama Islam oleh Sunan Kalijaga.

Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara penyebaran Islam dengan penamaan tokoh tersebut

sebagai dakwah kepada masyarakat Jawa saat itu. Setelah dilakukan analisis linguistik, baik fonologis,

morfologis, dan semantis, ternyata nama tokoh-tokoh merupakan serapan dari bahasa Arab. Semar diserap

dari sammir, Nala Gareng diserap dari naala qariin, Petruk diserap dari fatruk, dan Bagong yang diserap dari

baagin. Selain itu, dimainkannya tokoh-tokoh Punakawan oleh Sunan Kalijaga sejak zaman penyebaran

agama Islam di tanah Jawa semakin memperkuat bahwa nama tokoh-tokoh tersebut diserap dari bahasa

Arab.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

There was an assumption which says that the name of Punakawan characters on puppet Wayang are derived

from Arabic language. The objective of this research is to prove whether the name of Punakawan characters

is derived from Arabic or not. This research uses qualitative method with the literature study approach. This

research start from some statements which state that the name of Punakawan characters, like Semar, Nala

Gareng, Petruk, and Bagong are derived from Arabic however there is no proof linguistically. These

characters began to be played in the beginning of the spread of Islam by Sunan Kalijaga. This thing shows

that there was a relation between the spread of Islam with naming these characters as a dakwah to the Java

society at that time. After the linguistic analysis, both phonological, morphological, and semantic research,

the name of Punakawan characters have evidently derived from Arabic vocabularies. Semar is derived from

sammir, Nala Gareng is derived from naala qariin, Petruk is derived from fatruk, and the last Bagong is

derived from baagin. Beside, these characters played by Sunan Kalijaga since the spread of Islam in Java

reinforces that the name of Punakawan characters are derived from Arabic language. 
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